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Efek Alelopati Gulma Kirinyuh (Chromolaena odorata), Bayam Duri 

(Amaranthus spinosus)  dan Bandotan (Ageratum conyzoides)  terhadap 

Perkecambahan Kacang Tanah ( Arachis hypogaea L) 

 

Ira Nurvitaningrum 

13640053 

 

Abstrak 

 

Tumbuhan mengeluarkan senyawa alelopati yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman lain sehingga berpotensi sebagai bahan bioherbisida nabati. 

Salah satu karakter alelopati yang digunakan untuk menentukan kriteria dalam 

pemilihan tumbuhan yang akan dijadikan bahan dasar herbisida nabati adalah 

alelopati yang spesifik menghambat tanaman target dan tidak menghambat non 

target. Sumber alelopati yang digunakan pada penelitian ini yakni daun gulma 

kirinyuh (Chromolaena odorata), bayam duri (Amaranthus spinosus)  dan 

bandotan (Ageratum conyzoides) yang diaplikasikan terhadap tanaman non target 

kacang tanah (Arachis hypogaea L). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

efek ketiga gulma terhadap tanaman non target serta mengetahui gulma yang 

berpotensi sebagai bioherbisida nabati. Teknik ekstraksi yang digunakan adalah 

maserasi dengan menggunakan pelarut akuades konsentrasi 25 % b/v. Data yang 

diperoleh dianalisis dengan dengan ANOVA satu jalur, untuk mengetahui 

perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji Tukey pada taraf kepercayaan 95 %. Hasil 

penelitian menunjukkan ketiga jenis gulma menghambat perkecambahan dan 

pertumbuhan kacang tanah. Penghambatan tertinggi pada berat basah oleh 

Amaranthus spinosus (AS) sebesar 44,3 %, berat kering oleh Ageratum 

conyzoides (AC) sebesar 29,1 %, waktu munculnya tunas oleh Amaranthus 

spinosus (AS) 50 %, persentase perkecambahan oleh Ageratum conyzoides (AC) 

mencapai 30 %, tinggi tanaman oleh Amaranthus spinosus (AS) sebesar 39,9 %, 

jumlah daun oleh Amaranthus spinosus (AS) sebesar 29,4 % dan yang terakhir 

jumlah akar oleh Amaranthus spinosus (AS) sebesar 23,4 %. Sedangkan 

persentase penghambatan terendah yakni Chromolaena odorata (CO) dengan 

persentase penghambatan berkisar antara 0-25 %, sehingga gulma yang berpotensi 

sebagai herbisida nabati adalah Chromolaena odorata (CO).  

 

Kata kunci: Alelopati, Ageratum conyzoides, Amaranthus spinosus, Arachis 

hypogaea, Chromolaena odorata.  
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BAB I 

      PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Amensalisme yaitu interaksi antara dua atau lebih spesies yang 

berakibat salah satu pihak dirugikan, sedangkan pihak lainnya tidak 

terpengaruh oleh adanya asosiasi. Pada kebanyakan kasus, organisme yang 

dirugikan disebabkan oleh bahan kimia yang dikenal sebagai allelopathy 

(Indriyanto, 2006 dalam Ekayanti et al., 2015). Rice (1974) mendefinisikan 

alelopati sebagai proses yang melibatkan metabolit sekunder yang dihasilkan 

oleh tanaman, algae, bakteri dan fungi yang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan sistem pertanian dan biologi. 

Senyawa alelopati pertama yang ditemukan pada tahun 1928 oleh Davis 

pada larutan hasil “leaching” serasah kering Black Walnut (Kenari hitam) 

mampu menekan perkecambahan dan pertumbuhan benih tanaman yang ada 

dibawah pohon kenari hitam tersebut (Molisch, 1937 dalam Junaedi et. al. 

2006). Condolle pada tahun 1832 juga menyatakan bahwa eksudat tanaman 

bisa menyebabkan terjadinya lahan yang marginal akibat adanya ekskresi atau 

eksudasi akar tanaman sebelumnya (Willis, 1985).  

Sukman dan Yakup (2002) menjelaskan bahwa alelopati dapat 

ditemukan di berbagai kelompok tanaman baik tanaman penaung seperti 

Tectona grandis hingga kelompok tanaman pengganggu atau gulma. 

Melimpahnya jumlah gulma serta rendahnya tingkat pemanfaatannya, 
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membuat gulma banyak digunakan sebagai objek penelitian tentang efek 

alelopati tersebut. Beberapa penelitian mengenai pengaruh senyawa alelopati 

dari gulma telah dilakukan. Galuh (2013) menyebutkan bahwa ekstrak 

kirinyuh (Chromolaena odorata) mampu menekan perkecambahan Asystasia 

intrusa. Selanjutnya, Ekstrak gulma alang-alang (Imperata cylindria L.) 

menghambat secara signifikan terhadap perkecambahan biji jagung (Zea 

mays L.) (Maria, 2016). 

Karakter alelopati yang mampu menghambat tanaman dapat digunakan 

sebagai dasar pemilihan bahan herbisida nabati, sehingga berpotensi sebagai 

salah satu alternatif dalam pengendalian gulma. Hal ini dikarenakan sejak 

tahun 1960-an hingga sekarang hampir di seluruh dunia pengendalikan 

kehadiran gulma dilakuan dengan menggunakan herbisida sintetis (Lanini, 

2011).  

Penggunaan herbisida sintetis sejauh ini memberikan dampak positif 

berupa pengendalian gulma serta peningkatan produksi pertanian dan 

perkebunan. Namun di sisi lain, penggunaan herbisida secara terus menerus 

selama 30 tahun terakhir juga dapat berakibat negatif bagi lingkungan. Seperti 

terjadinya keracunan pada organisme nontarget, polusi sumber-sumber air 

dan kerusakan tanah, juga keracunan akibat residu herbisida pada produk 

pertanian (Sastroutomo, 1990). 

Senyawa alelopati dapat bersifat selektif atau spesifik, artinya senyawa 

tersebut bersifat toxic terhadap suatu jenis tumbuhan tertentu, akan tetapi 

tidak mempengaruhi tumbuhan lainnya, terutama yang masih satu famili. Bila 
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alelopati ini dipergunakan pada suatu komunitas di lapangan, maka mungkin 

sebagian dari tumbuhan yang ada akan mati, tetapi tumbuhan yang lainnya 

tidak apa-apa, seolah-olah tidak ada gangguan apa-apa, walaupun gangguan 

itu sebenarnya ada, tetapi hanya sedikit (Sumintapura & Iskandar, 1980). 

Kemudian karakter spesifik ini digunakan sebagai kriteria dalam pemilihan 

tumbuhan yang akan dijadikan bahan dasar herbisida nabati, yakni dipilih 

alelopati yang yang spesifik hanya menghambat tanaman target, atau 

memiliki efek hambat paling kecil terhadap tanaman non target atau tanaman 

budidaya (Sukman & Yakup, 2002). 

Penelitian tentang hambatan spesifik alelopati diantaranya, pemberian 

senyawa alelopati akasia, pinus dan jagung mampu mengendalikan gulma 

selain alang-alang namun tidak mampu mengendalikan gulma alang-alang  

(Djazuli, 2011). Selanjutnya Triyono (2009) juga menyebutkan bahwa 

pemberian ekstrak bayam duri (Amaranthus spinosus) mampu menurunkan 

pertumbuhan buah tanaman tomat (Lycopersicum esculatum) sedangkan teki 

(Cyperus rotundus) tidak. Contoh yang terakhir yakni alelopati ekstrak daun 

zucchini (Cucurbita pepo) mampu menghambat secara signifikan terhadap 

gulma bandotan (Ageratum conyzoides) namun tidak mampu menghambat  

gulma Ajeran (Bidens pilosa) dan Sintrong (Crassocephalum crepidioides) 

(Yuliani & Nendar, 2013). 

Menurut Sastroutomo (1990), gulma teki (Cyperus sp) merupakan salah 

satu gulma yang mendominasi lahan budidaya kacang tanah (Arachis 

hypogaea). Nurvita dan Saodah (2016, tidak dipublikasikan) menunjukkan 
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bahwa gulma kirinyuh (Chromolaena odorata), bayam duri (Amaranthus 

spinosus) dan bandotan (Ageratum conyzoides) terbukti menghambat 

pertumbuhan awal gulma teki (Cyperus sp). Selanjutnya untuk mengetahui 

potensi ketiga gulma tersebut sebagai bahan herbisida nabati, gulma tersebut 

juga perlu diujikan ke tanaman budidaya atau tanaman non target, sehingga 

akan terlihat apakah ketiga gulma tersebut hanya menghambat tanaman target 

saja atau juga menghambat tanaman nontarget. 

Teknik ekstraksi yang digunakan untuk mendapatkan senyawa alelopati 

dari ekstrak gulma pada penelitian ini adalah maserasi, karena metode ini 

merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. Cara ini sesuai, 

baik untuk skala kecil maupun skala industri (Agoes, 2007). Selanjutnya, 

penelitian yang dilakukan Nurvita dan Saodah (2016, tidak dipublikasikan) 

menunjukkan bahwa dengan pelarut yang sama yaitu akuades, penggunaan 

jaringan segar gulma krinyuh, bandotan dan bayam duri dalam proses 

maserasi menghasilkan efek hambat lebih tinggi terhadap gulma teki 

dibanding dengan penggunaan simplisia gulma krinyuh, bandotan dan bayam 

duri. Hal ini dikarenakan banyak senyawa alelopati yang hilang saat 

pengovenan jika menggunakan metode simplisia, sehingga penggunaan 

jaringan segar memiliki hasil yang lebih optimal (Aini, 2008). Penggunaan 

pelarut akuades bertujuan agar dapat menarik senyawa-senyawa polar seperti 

fenol dan alkaloid dalam ketiga gulma krinyuh, bandotan dan bayam duri. 

Selain itu akuades juga merupakan pelarut yang mudah didapat, memiliki 

harga yang ekonomis sehingga sangat cocok jika diaplikasikan sehari-hari 
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dalam pembuatan herbisida nabati di perkebunan tanaman budidaya (Nurvita 

& Saodah, 2016 tidak dipublikasikan). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana efek alelopati gulma kirinyuh (Chromolaena odorata), bayam 

duri (Amaranthus spinosus) dan bandotan (Ageratum conyzoides) terhadap 

pertumbuhan awal tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L)? 

2. Gulma manakah yang potensial sebagai herbisida nabati pada lahan 

tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Membandingkan efek alelopati gulma kirinyuh (Chromolaena odorata), 

bayam duri (Amaranthus spinosus) dan bandotan (Ageratum conyzoides) 

terhadap pertumbuhan awal tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L). 

2. Mengetahui jenis gulma yang bagi tanaman kacang tanah (Arachis 

hypogaea L). 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan bioherbisida nabati yg 

efisien dengan berbahan dasar gulma guna mengatasi pertumbuhan gulma 

lain yang tidak terkendalikan di area pertanaman kacang tanah sehingga dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi kacang tanah.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Ketiga jenis gulma masing-masing menghambat perkecambahan dan 

pertumbuhan awal kacang tanah (Arachis hypogaea L.). Penghambatan 

tertinggi pada berat basah oleh Amaranthus spinosus (AS) sebesar 44,3 

%, berat kering oleh Ageratum conyzoides (AC) sebesar 29,1 %, waktu 

munculnya tunas oleh Amaranthus spinosus (AS) 50 %, persentase 

perkecambahan oleh Ageratum conyzoides (AC) mencapai 30 %, tinggi 

tanaman oleh Amaranthus spinosus (AS) sebesar 39,9 %, jumlah daun 

oleh Amaranthus spinosus (AS) sebesar 29,4 % dan yang terakhir jumlah 

akar oleh Amaranthus spinosus (AS) sebesar 23,4 %, sedangkan 

persentase penghambatan terendah yakni Chromolaena odorata (CO) 

dengan persentase penghambatan berkisar antara 0-25 % 

2. Jenis daun gulma yang potensial sebagai bahan pembuatan herbisida 

nabati adalah gulma C. odorata (CO). 
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B. Saran 

Chromolaena odorata (CO) berpotensi sebagai bahan herbisida nabati 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang variasi konsentrasi 

dan waktu pemberian herbisida nabati terhadap kacang tanah. Sedangkan  A. 

spinosus (AS) dan A. conyzoides (AC),  tidak potensial sebagai herbisida 

nabati pada kacang tanah sehingga perlu diujikan ke tanaman budidaya lain 

yang lahannya juga didominasi oleh gulma teki. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar A. Rendaman ekstrak gulma Gambar B. Pengovenan kacang tanah 

  

Gambar C. Penimbangan gulma dengan 

neraca analitik  
Gambar D. Kacang tanah pada polibag  

  

Gambar E. Mortar  Gambar F. Soil tester  
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Lampiran 2. Data Hasil Pengamatan 

1. Persentase perkecambahan  

a. Data mentah 

Usia Penanaman 

(hari) 

Persentase perkecambahan  (%) 

K CO AC AS 

1 0 0 0 0 

6 20 10 10 0 

12 60 60 20 20 

18 100 90 60 60 

24 100 100 70 80 

 

2. Waktu muncul tunas 

a. Data mentah 

Perlakuan 
Muncul tunas 

(Hari ke-) 
Perlakuan 

Muncul tunas 

(Hari ke-) 

K1 4 CO1 10 

K2 8 CO2 9 

K3 4 CO3 13 

K4 16 CO4 9 

K5 13 CO5 9 

K6 10 CO6 4 

K7 9 CO7 15 

K8 13 CO8 12 

K9 10 CO9 21 

K10 15 CO10 16 

Rata-Rata 10 Rata-Rata 12 

Perlakuan 
Muncul tunas 

(Hari ke-) 
Perlakuan 

Muncul tunas 

(Hari ke-) 

AC1 16 AS1 - 

AC2 19 AS2 9 

AC3 16 AS3 16 

AC4 15 AS4 21 

AC5 15 AS5 11 

AC6 - AS6 17 

AC7 - AS7 13 

AC8 - AS8 13 

AC9 4 AS9 - 
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Lanjutan data mentah waktu  munculnya tunas 

 

Perlakuan 
Muncul tunas 

(Hari ke-) 
Perlakuan 

Muncul tunas 

(Hari ke-) 

AC10 10 AS10 18 

Rata-Rata 14 Rata-Rata 15 

 

b. Hasil uji anova waktu munculnya tunas 

 

3. Tinggi tanaman kacang tanah 

a. Data mentah 

Perlakuan 
Tinggi tanaman pada Pengamatan ke- (cm) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

K1 0 1 3 6 10 15 18 22 

k2 0 0 1 1 2 9 12 17 

K3 0 1 5 9 14 18 23 28 

K4 0 0 0 0 0 2 5 7.5 

K5 0 0 0 0 2 4 7.5 10 

K6 0 0 0 2 4 6 11 19 

K7 0 0 1 3 4 10 11.5 19.5 

K8 0 0 0 0 2 6 9 15 

K9 0 0 0 2 5 7 12 19 

K10 0 0 0 0 1 5 8 11 

Rata-Rata 0 1 2.5 3.8 4.9 8.2 11.7 16.8 

CO1 0 0 0 2 4 8 10.5 18.5 

CO2 0 0 1 3 6 10 13 20 

CO3 0 0 0 0 2 7 10 14 

CO4 0 0 1 2 4 8 11 14 

CO5 0 0 1 2 4 9 12 20.5 

CO6 0 2 5 7 12 14 17.5 23 

CO7 0 0 0 0 1 7 9 11 
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Lanjutan data mentah tinggi tanaman 

  

Perlakuan 
Tinggi tanaman pada Pengamatan ke- (cm) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

CO8 0 0 0 1 3 7 11 17 

CO9 0 0 0 0 0 0 1 2 

CO10 0 0 0 0 0 2 3.5 4.5 

Rata-Rata 0 2 2 2.8 4.5 8 9.9 14.5 

AC1 0 0 0 0 0 2 4 7 

AC2 0 0 0 0 0 0 3 9 

AC3 0 0 0 0 0 2 2 5 

AC4 0 0 0 0 1 6 9 14 

AC5 0 0 0 0 1 5 7 11 

AC6 0 0 0 0 0 0 0 0 

AC7 0 0 0 0 0 0 0 0 

AC8 0 0 0 0 0 0 0 0 

AC9 0 2 5 7 12 15 17 23 

AC10 0 0 0 2 7 12 18.5 22 

Rata-Rata 0 2 5 4.5 5.3 7 8.6 13 

AS1 0 0 0 0 0 0 0 0 

AS2 0 0 1 3 9 13 18 20 

AS3 0 0 0 0 0 2 2 4 

AS4 0 0 0 0 0 0 1 2 

AS5 0 0 0 1.5 3 6 8 16 

AS6 0 0 0 0 0 2 4 7 

AS7 0 0 0 0 2 6 11 15 

AS8 0 0 0 0 2 5 8 11.5 

AS9 0 0 0 0 0 0 0 0 

AS10 0 0 0 0 0 1 3 5 

Rata-Rata 0 0 1 2.3 4 5 6.9 10.1 

 

4. Jumlah daun 

a. Data mentah  

Perlakuan 
Jumlah daun pada pengamatan ke- (helai) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

K1 0 0 4 12 16 28 36 48 

k2 0 0 0 4 8 12 32 40 

K3 0 0 4 12 20 20 28 32 

K4 0 0 0 0 0 0 8 16 



57 
 

 
 

Perlakuan 
Jumlah daun pada pengamatan ke- (helai) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

K5 0 0 0 0 0 12 20 36 

K6 0 0 0 4 8 24 32 40 

K7 0 0 0 4 8 20 36 40 

K8 0 0 0 4 8 16 28 40 

K9 0 0 0 4 8 24 24 26 

K10 0 0 0 0 0 12 16 20 

Rata-Rata 0 0 4 6 11 19 26 34 

CO1 0 0 0 0 8 12 20 32 

CO2 0 0 0 4 12 16 20 24 

CO3 0 0 0 0 8 12 16 20 

CO4 0 0 0 4 8 16 24 28 

CO5 0 0 4 8 12 19 34 42 

CO6 0 0 0 8 16 20 28 36 

CO7 0 0 0 0 4 19 28 36 

CO8 0 0 0 0 8 12 20 36 

CO9 0 0 0 0 0 0 0 8 

CO10 0 0 0 0 0 0 4 12 

Rata-Rata 0 0 4 6 10 16 22 27 

AC1 0 0 0 0 0 0 8 12 

AC2 0 0 0 0 0 8 12 20 

AC3 0 0 0 0 0 0 8 12 

AC4 0 0 0 0 0 12 24 36 

AC5 0 0 0 0 4 8 20 25 

AC6 0 0 0 0 0 0 0 0 

AC7 0 0 0 0 0 0 0 0 

AC8 0 0 0 0 0 0 0 0 

AC9 0 0 4 8 16 24 32 46 

AC10 0 0 4 8 16 20 24 28 

Rata-Rata 0 0 4 8 12 14 18 26 

AS1 0 0 0 0 0 0 0 0 

AS2 0 0 4 8 16 20 24 28 

AS3 0 0 0 0 0 8 16 20 

AS4 0 0 0 0 0 0 8 12 

AS5 0 0 0 4 8 12 20 32 

AS6 0 0 0 0 0 4 12 20 

AS7 0 0 0 0 4 12 16 24 

AS8 0 0 0 0 4 12 20 40 

AS9 0 0 0 0 0 0 0 0 

AS10 0 0 0 0 0 0 8 12 

Rata-Rata 0 0 4 6 8 11 16 24 
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5. Jumlah akar 

a. Data mentah 

Perlakuan Jumlah akar Perlakuan Jumlah akar 

K1 20 CO1 32 

K2 18 CO2 18 

K3 32 CO3 27 

K4 27 CO4 18 

K5 23 CO5 34 

K6 25 CO6 34 

K7 24 CO7 19 

K8 12 CO8 26 

K9 27 CO9 2 

K10 10 CO10 14 

Rata-Rata 21.8 Rata-Rata 22.4 

Perlakuan Jumlah akar Perlakuan Jumlah akar 

AC1 11 AS1 0 

AC2 6 AS2 24 

AC3 9 AS3 5 

AC4 37 AS4 0 

AC5 6 AS5 18 

AC6 0 AS6 12 

AC7 0 AS7 14 

AC8 0 AS8 34 

AC9 21 AS9 0 

AC10 40 AS10 10 

Rata-Rata 18.6 Rata-Rata 16.7 

 

6. Berat Basah (g) 

a. Data mentah 

Perlakuan Berat Basah (g) Perlakuan Berat Basah (g) 

K1 7.42 CO1 5.66 

K2 5.5 CO2 6.93 

K3 8.83 CO3 2.87 

K4 3.79 CO4 3.59 

K5 4.85 CO5 5.82 

K6 6.12 CO6 5.36 
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Lanjutan data mentah berat basah 

Perlakuan Berat Basah (g) Perlakuan Berat Basah (g) 

K7 7.49 CO7 4.46 

K8 6.67 CO8 6.96 

K9 8.08 CO9 1.58 

K10 2.64 CO10 2.29 

Rata-Rata 6.1 Rata-Rata 4.6 

Perlakuan Berat Basah (g) Perlakuan Berat Basah (g) 

AC1 3.07 AS1 0 

AC2 2.16 AS2 5.45 

AC3 3.03 AS3 1.99 

AC4 4.8 AS4 1.61 

AC5 0 AS5 4.95 

AC6 3.34 AS6 1.91 

AC7 0 AS7 3.34 

AC8 0 AS8 5.35 

AC9 7.02 AS9 0 

AC10 5.7 AS10 2.78 

Rata-Rata 4.2 Rata-Rata 3.4 

 

b. Hasil uji anova berat basah 

 

7. Berat kering (g) 

a. Data mentah 

Perlakuan Berat Kering (g) Perlakuan Berat Kering (g) 

K1 1.16 CO1 0.81 

K2 0.69 CO2 1.09 

K3 1.37 CO3 0.61 

K4 0.55 CO4 0.55 

K5 0.56 CO5 0.83 

K6 0.86 CO6 0.77 
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Lanjutan data mentah berat kering 

 
Perlakuan Berat Kering (g) Perlakuan Berat Kering (g) 

K7 0.92 CO7 0.48 

K8 0.86 CO8 0.92 

K9 1.02 CO9 0.35 

K10 0.63 CO10 0.39 

rata-rata 0.86 rata-rata 0.68 

Perlakuan Berat Kering (g) Perlakuan Berat Kering (g) 

AC1 0.41 AS1 0.00 

AC2 0.23 AS2 0.92 

AC3 0.45 AS3 0.72 

AC4 0.72 AS4 0.38 

AC5 0.00 AS5 0.68 

AC6 0.53 AS6 0.50 

AC7 0.00 AS7 0.53 

AC8 0.00 AS8 0.81 

AC9 1.11 AS9 0.00 

AC10 0.81 AS10 0.49 

rata-rata 0.61 rata-rata 0.63 

 

b. Hasil uji anova berat kering 

 

 

 

 

 

 

 



61 
 

 
 

              CURRICULUM VITAE 

A. Biodata Pribadi 

Nama Lengkap  : Ira Nurvitaningrum 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat, Tanggal Lahir : Ngawi, 11 Oktober 1995 

Alamat Asal : Ketanggung 01/02, 

Ngawi, Jawa Timur 

Alamat Tinggal : Jl Timoho gang Genjah No. 390, Ngentak  Sapen 

Selatan, Catur Tunggal, Depok, Sleman 

Email : raranurvita24@gmail.com 

No. HP : 085-649-195-773 

B. Latar Belakang Pendidikan Formal 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

TK RA Yaspi Ketanggung 2000-2001 

SD MI Yaspi 2 Ketanggung 2001-2007 

SMP MTs N Sine 2007-2010 

SMU MA N Mantingan 2010-2013 

S1 
UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
2013-2017 

 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Ketua 2 Palang Merah Remaja MA N Mantingan Periode 2011 

2. Ketua Umum Himpunan Mahasiswa Biologi FST UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Periode 2016-2017 

mailto:raranurvita24@gmail.com


62 
 

 
 

3. Anggota Divisi Penelitian dan Pengembangan IKAHIMBI (Ikatan 

Himpunan Mahasiswa Biologi Indonesia) Jawa II Wilayah Kerja IV 

Tahun 2016 

4. Anggota Biology and Enterpreneur Study Club (BIOENTER sc)  

5. Anggota Zoology Study Club 

D. Pengalaman Training 

1. Character Building Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2015 

2. Pelatihan Softskills dengan pendekatan Living Values Education tahun 

2014 

3. Pelatihan Kesehatan dan Keselamatan Kerja Laboratorium tahun 2014 

4. Pelatihan Pembuatan Komposting tahun 2013 

E. Pengalaman Kerja dan Magang 

1. Magang di UPTD Balai Pengembangan Pembenihan Tanaman Pangan 

dan Hortikultura pada 15 Juni-15 Juli 2016 

 


	HALAMAN JUDUL

	PENGESAHAN SKRIPSI

	PERSETUJUAN SKRIPSI

	PERNYATAAN KEASLIAN

	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	Abstrak
	BAB I PENDAHULUAN

	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

	CURRICULUM VITAE



